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Abstract. The purpose of this study is to determine whether or not the amount of 

number of member, internal capital, external capital, bussiness volume, total asset 

in partially would affect the financial performances in Rokan Hilir Regency. The 

sample of the stuydy are Cooperatives annual meeting in the year of 2015 That is 

as much as 119 cooperative. By using a model multiple regression analysis. 

Conclusions based on the results of studies suggest that external capital, 

bussiness volume, and Total Asset affect the financial performance (SHU) in 

Rokan Hilir, while the Number of Member, Internal Capital has no effect on the 

financial performance (SHU) Cooperative in Rokan Hilir. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan gerakan 

ekonomi rakyat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yang berlandaskan kegiatannya pada 

prinsip-pinsip koperasi. Sebagai 

gerakan, koperasi menjungjung 

tinggi nilai-nilai kebersamaan dan 

kerjasama antar anggotanya sangat 

diperlukan untuk mewujudkan tujuan 

utamanya, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan paraanggotanya dan 

kemakmuran masyarakat (Jajang, 

2011:1) 

Selama ini masalah yang 

masih dihadapi oleh gerakan 

koperasi sebagai unit usaha ekonomi 

adalah dalam hal pencapaian 

keberhasilan usaha, diantaranya 

adalah kelemahan dibidang 

manajemen dan organisasi. Masalah 

manajemen, Sumber Daya Manusia, 

Permodalan dan daya saing harus  

 

dipecahkan, disempurnakan dan 

diperbaiki secara bersama.  

(Djabaruddin Djohan; 2011). 

Untuk menumbuh 

kembangkan koperasi diperlukan 

adanya keuntungan yang sering 

disebut dengan Sisa Hasil Usaha 

(SHU). Hal ini disebabkan karena 

Sisa Hasil Usaha sebagai salah satu 

indikator untuk menentukan 

keberhasilan suatu koperasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya, walaupun tingkat 

kesejahteraan anggota tidak hanya 

diperoleh dari sisa hasil usaha yang 

besar saja, tetapi dapat pula berupa 

pelayanan yang baik, dengan 

memberikan kredit  dengan tingkat 

bunga yang rendah, dan 

kesejahteraan sosial lainnya. Untuk 

meningkatkan Sisa Hasil Usaha 

dibutuhkan modal yang besar untuk 
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memenuhi kebutuhan anggota atau 

untuk merealisasikan pinjaman 

kepada anggota koperasi. Selain itu 

jumlah anggota dapat meningkatkan 

jumlah Sisa Hasil Usaha (SHU), 

tetapi peningkatan jumlah anggota 

tidak selalu dapat meningkatkan Sisa 

Hasil Usaha (SHU). Jumlah anggota 

koperasi dapat meningkatkan Sisa 

Hasil Usaha (SHU) apabila anggota 

koperasi dapat berperan aktif dalam 

kegiatan usaha koperasi seperti rajin 

menyimpan sehingga dapat 

memperbesar modal koperasi, serta 

aktif meminjam atau berbelanja pada 

usaha koperasi dan tertib membayar 

angsurannya dari pinjaman yang 

telah diterima. Faktor lain yang 

mempengaruhi Sisa Hasil Usaha 

adalah Aktiva koperasi. 

Meningkatnya aset koperasi maka 

dapat meningkatkan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) koperasi. Hal ini tentu 

tergantung pada kemampuan 

koperasi untuk melakukan efisiensi 

biaya, dan kemampuan dalam 

mengelola dan mengoperasikan total 

aktiva yang dimiliki agar dapat 

terserap oleh semua anggota 

koperasi.  

Koperasi di Indonesia 

umumnya sudah berkembang 

mengingat jumlah anggota yang 

semakin meningkat, namun 

kemampuan koperasi dalam 

menghasilkan sisa hasil usaha (SHU) 

relatif sedikit, hal ini masih terjadi 

dihampir seluruh wilayah Indonesia. 

Data jumlah koperasi secara nasional 

pada akhir Desember 2015 berjumlah 

212,135 unit dengan 150,223 

koperasi aktif dan 61,912 koperasi 

tidak aktif (Sumber BPS 2016). 

Geliat perkoperasian di 

Provinsi Riau kian menunjukkan 

perkembangan positif, selain dinilai 

dari kuantitasnya kemajuan koperasi 

dan UKM juga terlihat dari kualitas 

daya serap tenaga kerjanya. Berikut 

data jumlah koperasi di Provinsi 

Riau kurun waktu 2010-2015. 

 

 
 

 Pada Tabel 1.1 (Rekapitulasi 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Riau) dapat dilihat bahwa jumlah 

koperasi di Provinsi Riau masih 

terjadi peningkatan dan penurunan 

dalam perkembangannya, koperasi 

juga mengalami suatu kendala yang 

besar dan sebagian koperasi di Riau 

masih belum baik karena masih 

mengalami sejumlah masalah dalam 

pengelolaannya, seperti masalah 

dalam hal manajemen, sumber daya 

manusia, permodalannya yang belum 

mencukupi, kemudian koperasi juga 

sering mengalami permasalahan 

teknis dalam memasarkan produk 

yang dihasilkan karena produk – 

produk tersebut sering kali tidak bisa 

bersaing dengan produk industri. 
Data koperasi Kabupaten Rokan 

Hilir yang telah menyelenggarakan RAT 

dari Tahun 2010-2015 dapat dilihat  

pada Tabel 1.2 : 



ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KINERJA KEUANGAN 

USAHA KOPERASI DI KABUPATEN ROKAN HILIR 

Analysis Of Factors Affecting Financial Performance Of Business Cooperation In Rokan 

Hilir 

 

                                             Vol. IX. No. 2 Mei 2017 JURNAL TEPAK MANAJEMEN BISNIS     

 

45 

 
 

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat 

perkembangan koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir dari tahun 

2010 hingga tahun 2015 mengalami 

fluktuasi. Jumlah koperasi yang 

menyelenggarakan RAT tahun 2010-

2015 juga mengalami fluktuasi 

diikuti dengan Jumlah anggota (JA), 

Modal sendiri (MS), Modal luar 

(ML), Volume usaha (VA), Total 

aset (TA),  dan Sisa Hasil Usaha 

(SHU).  

Dari 215 koperasi yang ada di 

Kabupaten Rokan Hilir, hanya 119 

koperasi atau sebesar  55 %  yang 

telah melaksanakan Rapat Anggota 

Tahunan (RAT) pada Tahun 2015 

(Sumber: Dinas Koperasi Kabupaten 

Rokan Hilir, 2016). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

koperasi yang dilaksanakan pengurus 

belum optimal dan belum memenuhi 

persyaratan koperasi yang sehat serta 

belum  dikelola dengan manajemen 

yang baik sebagaimana seharusnya.  

Hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan Retno Septiasih 

(2009) tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi sisa hasil usaha pada 

Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) di Kabupaten 

Rembang. Variabel yang digunakan 

adalah modal sendiri, modal asing, 

dan volume usaha sebagai faktor 

yang mempengaruhi Sisa Hasil 

Usaha (SHU). Dari hasil penelitian 

tersebut didapatkan bahwa faktor 

modal sendiri, modal asing dan 

volume usaha memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap sisa hasil 

usaha (SHU) dan yang paling 

dominan mempengaruhi sisa hasil 

usaha adalah volume usaha. Ini 

diakibatkan karena peningkatan sisa 

hasil usaha (SHU) koperasi 

tergantung pada kegiatan usaha yang 

dijalankannya sehingga volume 

usaha yang paling menentukan 

pendapatannya. 

Penelitian Sigit Puji Winarko 

(2014) tentang pengaruh modal 

sendiri, jumlah anggota dan aset 

terhadap sisa hasil usaha pada 

koperasi di kota Kediri. Dari hasil 

penelitian tersebut membuktikan 

bahwa secara parsial modal sendiri, 

jumlah anggota dan aset berpengaruh 

signifikan terhadap sisa hasil usaha. 

Penelitian Sari dan Beny 

Susanti  (2011) dengan  judul 

Pengaruh Modal Sendiri, Modal 

Luar, dan Volume Usaha pada Sisa 

Hasil Usaha Koperasi di Provinsi 

Daerah Istimewah Yogyakarta. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa 

Koperasi di DIY ditinjau dari Aspek 

Financial (Modal Sendiri, Modal 

Luar, Volume Usaha, SHU) 

mengalami pertumbuhan yang cukup 

signifikan. Secara bersama-sama 

Modal Sendiri, Modal Luar dan 

Volume Usaha mempengaruhi SHU 

koperasi, sedangkan secara parsial 

volume usaha memengaruhi SHU 

Koperasi. 

Beberapa penelitian terdahulu 

masih ditemukan hasil yang belum 

konsisten. Seperti penelitian yang 
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dilakukan oleh Sari dan Susanti 

(2011) menemukan bahwa modal 

sendiri dan modal luar (pinjaman) 

tidak berpengaruh terhadap hasil 

usaha. Hanya volume usaha yang 

mempengaruhi kinerja keuangan 

koperasi. Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Ganitri et al. 

(2014) menemukan bahwa modal 

sendiri, modal luar dan volume usaha 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan koperasi. 

Selain ketidak konsistenan 

hasil penelitian, beberapa peneliti 

melakukan penelitian terpisah 

mengenai dampak partisipasi 

anggota, modal sendiri, modal luar 

dan volume usaha terhadap kinerja 

keuangan koperasi. Seperti yang 

dilakukan oleh Widodo (2008) dalam 

penelitiannya membahas mengenai 

pengaruh partisipasi anggota dan 

komunikasi terhadap kinerja 

keuangan koperasi.  

Masih tidak konsistennya hasil 

penelitian terdahulu dan masih 

terpisahnya pembahasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan koperasi membuat 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih lanjut mengenai pengaruh 

jumlah anggota, modal sendiri, 

modal luar, volume usaha dan total 

aset  terhadap kinerja keuangan 

koperasi (Sisa Hasil Usaha/SHU)  di 

Kabupaten Rokan Hilir.  

dari fenomena yang terjadi, 

jumlah anggota, modal sendiri, 

modal luar, volume usaha, dan total 

asset berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan usaha koperasi,  sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul : 

”Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Usaha Koperasi di Kabupaten Rokan 

Hilir”. 

Berdasarkan fenomena yang 

telah diuraikan pada latar belakang, 

permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : (1) 

Apakah Jumlah anggota berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan usaha 

koperasi di Kabupaten Rokan Hilir?, 

(2) Apakah Modal Sendiri 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir?, (3) Apakah 

Modal Luar berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir?, (4) Apakah 

Volume Usaha berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir?, dan(5) 

Apakah Total Aset berpengaruh 

terhadap kinerja  keuangan usaha 

Koperasi di Kabupaten Rokan Hilir? 

Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk menegetahui pengaruh (1) 

Jumlah Anggota terhadap kinerja 

keuangan usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir, (2) Modal 

Sendiri terhadap kinerja keuangan 

usaha Koperasi di Kabupaten Rokan 

Hilir, (3) Modal Luar terhadap 

kinerja keuangan usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir, (4) Volume 

Usaha terhadap kinerja keuangan 

usaha Koperasi di Kabupaten Rokan 

Hilir, dan (5) Total Asset terhadap 

kinerja keuangan usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Proses penelitian ini dibagi 

dalam tiga tahapan, yaitu tahapan 

pertama melakukan studi pustaka 

untuk memperoleh landasan teori 

dengan maksud untuk digunakan 

dalam analisis. Dasar teori ini 

diperoleh dari berbagai literatur yang 

relevan dengan masalah yang ingin 

diteliti. Tahapan kedua melakukan 
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studi lapangan untuk menjaring data 

yang diperlukan dari Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Rokan Hilir. 

Tahapan ketiga, mengolah data dan 

menganilisis data yang telah 

dikumpulkan untuk disusun dalam 

suatu laporan penelitian.  

Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono,2013:61). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

119 koperasi yang melakukan Rapat 

Anggota Tahunan pada tahun 2015. 

Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiono,2013:62). Sampel 

yang akan diuji dalam penelitian ini 

sebanyak 119 koperasi yang 

melakukan Rapat Anggota Tahunan 

pada tahun 2015. Teknik 

pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

sensus, yaitu suatu cara 

pengumpulan data secara lengkap, 

dimana seluruh unsur dalam populasi 

yang menjadi objek penelitian 

diselidiki satu persatu. Semua 

koperasi yang telah mengikuti rapat 

anggota tahunan (RAT) dijadikan 

sampel untuk diteliti. 

Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

data yang berbentuk angka atau 

bilangan. Data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah jumlah anggota 

(X1), modal sendiri (X2 modal luar 

(X3), volume usaha (X3), total asset 

(X5) dan SHU (Y). Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder.  Pengertian dari data 

sekunder menurut Sugiyono (2010: 

137) adalah ”sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen”. 

Data sekunder dalam penelitian ini 

diambil dari Laporan Tahunan Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten 

Rokan ilir Tahun 2015. 

Dalam penelitian ini analisis 

yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial antara 

jumlah anggota, modal sendiri, 

modal luar, volume usaha dan total 

assets terhadap SHU adalah regresi 

linier berganda dengan bantuan 

program SPSS for Windows. Metode 

ini mensyaratkan untuk melakukan 

uji asumsi klasik guna mendapatkan 

hasil yang baik. Uji asumsi klasik 

terdiri dari: (1) Uji Normalitas, (2) Uji 

Autokorelasi, (3) Uji Multikolonieritas, 

dan (4) Uji Heterokedastisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

berganda dengan menggunakan 

SPSS 17, diperoleh hasil analisis 

yang dapat dilihat pada Tabel 1.3 
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1. Variabel Jumlah Anggota (X1) 

      Variabel Jumlah Anggota 

terhadap Sisa Hasil Usaha 

Koperasi di Kabupaten Rokan 

Hilir sebesar 0,038 atau 3,80 %. 

Hasil analisis perhitungan 

statistik diperoleh nilai thitung 

sebesar 0,574  lebih kecil dari 

ttabel sebesar 1,65787 dan Sig. 

0,567 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Jumlah 

Anggota (X1) tidak berpengaruh 

terhadap variabel Sisa Hasil 

Usaha (Y). 

2.   Variabel Modal Sendiri  (X2) 

      Variabel Modal Sendiri terhadap 

Sisa Hasil Usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir sebesar 

0,134 atau sebesar 13,40 %. Hasil 

analisis perhitungan statistik 

diperoleh nilai thitung sebesar 

1,572  lebih kecil dari t tabel 

sebesar 1,65787 dan Sig. 0,119 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Modal Sendiri (X2) tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

Sisa Hasil Usaha (Y). 

3.   Variabel Modal Luar  (X3) 

      Variabel Modal Luar terhadap 

Sisa Hasil Usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir sebesar 

0,177 atau sebesar 17,70 %. Hasil 

analisis perhitungan statistik 

diperoleh nilai thitung sebesar 

2,063 lebih besar dari ttabel 

sebesar 1,65787 dan Sig. 0,041 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Modal Luar (X3) berpengaruh 

terhadap variabel Sisa Hasil 

Usaha (Y). 

4.   Volume Usaha  (X4) 

      Variabel Volume Usaha terhadap 

Sisa Hasil Usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir sebesar 

0,199 atau sebesar 19,90 %. Hasil 

analisis perhitungan statistik 

diperoleh nilai thitung sebesar 

2.338 lebih besar dari t tabel 

1.65787 dan Sig. 0,021 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

Volume Usaha (X4) berpengaruh 

terhadap variabel Sisa Hasil 

Usaha (Y). 

5.   Variabel Total Asset  (X5) 

      Variabel Total Asset terhadap 

Sisa Hasil Usaha Koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir hanya 

sebesar 0,380 atau sebesar 38 %. 

Hasil analisis perhitungan 

statistik diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,000 lebih besar dari 

ttabel 1.65787 dan Sig. 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Total Asset (X1) berpengaruh 

terhadap variabel Sisa Hasil 

Usaha (Y). 
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Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa jumlah 

anggota tidak berpengaruh terhadap 

Sisa Hasil Usaha. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian 

ini bias diakibatkan karena 

kurangnya partisipasi anggota dalam 

koperasi di Kabupaten Rokan Hilir 

yang menyebabkan koperasi tidak 

berjalan dengan lancar. Selain itu, 

tingkat pendidikan dari anggota 

koperasi juga mempengaruhi 

kurangnyanya minat anggota dalam 

melakukan aktivitas koperasi yang 

dapat meningkatkan SHU.  

Penelitian mengenai pengaruh 

modal sendiri diperoleh hasil bahwa 

modal sendiri tidak berpengaruh 

terhadap Sisa Hasil Usaha, yang 

disebabkan oleh kurang tertibnya 

anggota koperasi dalam membayar 

simpanan wajib dan simpanan 

pokok. Disamping itu kurangnya 

kesadaran anggota koperasi tentang 

pentingnya simpanan sukarela yang 

dapat memperbesar modal sendiri 

koperasi.  

Penelitian mengenai pengaruh 

modal luar diperoleh hasil bahwa 

modal luar berpengaruh terhadap 

Sisa Hasil Usaha karena kurangnya 

modal sendiri, maka modal luar 

sangat penting bagi keberlangsungan 

koperasi di Kabupaten Rokan Hilir 

dalam menambah modal yang dapat 

disalurkan kembali kepada anggota 

untuk meningkatkan 

kesejahteraannya dengan 

memberikan pinjaman kepada 

anggota yang dapat digunakan untuk 

keperluan yang sifatnya mendesak 

dan tambahan modal usaha para 

anggota. 

Penelitian mengenai pengaruh 

volume usaha diperoleh hasil bahwa 

volume usaha berpengaruh terhadap 

Sisa Hasil Usaha karena dapat 

menentukan pendapatan koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir. Semakin 

besar jumlah transaksi usaha, 

diharapkan akan semakin besar pula 

volume usaha yang dijalankan. 

Volume usaha dapat diperbesar 

dengan menyediakan berbagai jenis 

barang dan jasa baik yag bersifat 

produktif maupun kebutuhan 

konsumtif sehari-hari yang 

dibutuhkan oleh anggota koperasi 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota. 

Penelitian mengenai pengaruh 

total asset diperoleh hasil bahwa 

tottal asset berpengaruh terhadap 

Sisa Hasil Usaha karena kemampuan 

koperasi di kabupaten Rokan Hilir 

dalam melalukan efisensi biaya, 

maupun kemampuan koperasi untuk 

mengoperasikan dan mengelola aset 

yang tersedia sangat baik sehingga 

bisa terserap oleh anggota.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menyatakan 

bahwa modal luar, volume usaha dan 
total assets berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (SHU)  di Kabupaten Rokan 

Hilir, sedangkan jumlah anggota dan 

modal sendiri tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (SHU) 

Koperasi di Kabupaten Rokan Hilir. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dan kesimpulan, dalam rangka untuk 

meningkatkan kinerja keuangan 

usaha koperasi di Kabupaten Rokan 

Hilir, maka perlu disarankan kepada 

Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 

Rokan Hilir harus memberikan 

motivasi kepada anggota koperasi di 

Kabupaten Rokan Hilir agar 

partisipasi itu efektif dengan cara 

melakukan penyuluhan dan 

bimbingan teknis. Hal itu diperlukan 

agar pertumbuhan koperasi selalu 

meningkat dari waktu ke waktu. 

Peningkatan partisipasi anggota 

menimbulkan rasa ikut memiliki.  

Serta disarankan kepada Pihak 

pengurus koperasi diharapkan agar 

dapat melakukan terobosan untuk 

menperoleh modal dari pihak luar 

seperti pinjaman dari pihak 

perbankan yang memberikan tingkat 

bunga yang rendah, lebih berupaya 

lagi memperbesar volume usaha dan 

asetnya yang dapat meningkatkan 

perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU).
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